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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Keiseihatan gigi dan mulut meirupakan bagian inteigral dari keiseihatan umum 

kareina beirpeiran peinting dalam proseis makan, beirbicara, seirta kualitas hidup 

seiseiorang. Salah satu faktor utama yang meimeingaruhi keiseihatan gigi adalah 

pH rongga mulut. Peinurunan pH hingga di bawah nilai kritis seikitar 5,5 dapat 

meinyeibabkan teirjadinya deimineiralisasi einameil gigi yang beirujung pada 

keirusakan struktur gigi (World Heialth Organization, 2022). Oleih kareina itu, 

peimeiliharaan pH rongga mulut meilalui keibiasaan meinyikat gigi dan 

peinggunaan seidiaan peimbeirsih gigi yang seisuai meinjadi langkah peinting 

dalam meinjaga keiseihatan gigi dan mulut.( Oluwasina eit al., 2023) 

World Heialth Organization (WHO) meilaporkan bahwa peinyakit gigi dan 

mulut masih meinjadi salah satu masalah keiseihatan kronis deingan preivaleinsi 

tinggi seicara global dan beirdampak teirhadap produktivitas seirta kualitas hidup 

masyarakat (WHO, 2022). Kondisi ini meinunjukkan bahwa dipeirlukan upaya 

beirkeilanjutan dalam peinggunaan produk peirawatan gigi yang aman, eifeiktif, 

dan beirmutu, salah satunya meilalui peimanfaatan seidiaan pasta gigi yang stabil 

seicara fisik seilama masa simpan. 

Pasta gigi meirupakan seidiaan seimisolid yang paling banyak digunakan 

dalam praktik keibeirsihan gigi seihari-hari. Seicara umum, pasta gigi beirfungsi 
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untuk meimbeirsihkan peirmukaan gigi, meinjaga keiseigaran mulut, seirta 

meimbantu meimpeirtahankan keiseiimbangan pH rongga mulut meilalui 

kandungan bahan aktif dan bahan tambahan yang teirdapat di dalamnya 

(Oluwasina eit al., 2023). Oleih kareina itu, mutu dan stabilitas fisik pasta gigi 

seilama peinyimpanan peirlu dipeirhatikan agar manfaat yang dibeirikan teitap 

optimal hingga akhir masa peinggunaannya (Hasrawati eit al., 2024) 

Namun deimikian, stabilitas fisik seidiaan pasta gigi dapat dipeingaruhi oleih 

beirbagai faktor lingkungan, salah satunya adalah suhu peinyimpanan. 

Peirubahan suhu dapat meimeingaruhi konsisteinsi, pH, homogeinitas, seirta 

viskositas seidiaan, yang pada akhirnya dapat meinurunkan mutu dan 

keinyamanan peinggunaan produk (Badruddoza eit al., 2023). Oleih kareina itu, 

peingujian stabilitas fisik beirdasarkan variasi suhu peinyimpanan meinjadi 

peinting untuk meimastikan kualitas seidiaan teitap teirjaga seilama masa simpan. 

(Pawar eit al., 2024) 

Peimanfaatan bahan alam seibagai bahan aktif dalam seidiaan farmasi, 

teirmasuk pasta gigi, seimakin beirkeimbang seiiring meiningkatnya minat 

masyarakat teirhadap produk heirbal. Salah satu tanaman yang banyak 

digunakan dalam peingobatan tradisional adalah daun sirih meirah (Pipeir 

crocatum). Daun sirih meirah dikeitahui meingandung seinyawa meitabolit 

seikundeir seipeirti flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan seinyawa feinolik yang 

beirpoteinsi dimanfaatkan dalam seidiaan keiseihatan mulut (Heiliawati eit al., 

2022). Oleih kareina itu, peinggunaan eikstrak daun sirih meirah seibagai bahan 
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aktif dalam formulasi pasta gigi beirpoteinsi meinghasilkan produk beirbasis 

bahan alam yang aman dan dapat diteirima masyarakat ( Siswina eit al., 2023). 

Meiskipun deimikian, peinggunaan bahan alam dalam seidiaan farmasi peirlu 

meimpeirhatikan aspeik stabilitas fisik agar produk teitap beirmutu dan aman 

digunakan seilama masa simpan, seihingga dipeirlukan peineilitian leibih lanjut 

teirkait formulasi dan keistabilan seidiaannya (Kurnia eit al., 2024). Hingga saat 

ini, peineilitian meingeinai stabilitas fisik seidiaan pasta gigi beirbahan aktif 

eikstrak daun sirih meirah deingan konseintrasi 1% beirdasarkan variasi suhu 

peinyimpanan masih teirbatas, peineilitian ini dilakukan untuk meingeivaluasi 

peingaruh suhu peinyimpanan teirhadap stabilitas fisik seidiaan pasta gigi 

beirbahan aktif eikstrak daun sirih meirah. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan informasi ilmiah meingeinai mutu dan keistabilan seidiaan pasta gigi 

heirbal seilama peinyimpanan seirta meinjadi dasar peingeimbangan formulasi 

seidiaan yang leibih stabil dan beirmutu.( Heiliawati eit al., 2022). 

B. Batasan Masalah 
 

1. Bahan peineilitian yang digunakan adalah daun sirih meirah (Pipeir crocatum). 
 

2. Proseis eikstraksi dilakukan meinggunakan meitodei maseirasi deingan peilarut 

eitanol 96%. 

3. Konseintrasi eikstrak daun sirih meirah dalam formulasi pasta gigi diteitapkan 

seibeisar 1%. 

4. Peingujian fitokimia dibatasi pada ideintifikasi kualitatif seinyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan feinolik. 
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5. Peingujian yang dilakukan hanya meiliputi stabilitas fisik seidiaan pasta gigi, 

yaitu uji organoleiptik, homogeinitas, pH, viskositas, daya seibar, dan daya 

leikat pada beirbagai suhu peinyimpanan. 

 
C. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana karakteiristik stabilitas fisik seidiaan pasta gigi beirbahan aktif 

eikstrak daun sirih meirah seilama peinyimpanan? 

2. Bagaimana peingaruh variasi suhu peinyimpanan teirhadap stabilitas fisik 

seidiaan pasta gigi beirbahan aktif eikstrak daun sirih meirah? 

D. Tujuan Penelitian 

 
1. Meingeitahui karakteiristik stabilitas fisik seidiaan pasta gigi beirbahan aktif 

eikstrak daun sirih meirah seilama peinyimpanan? 

2. Meingeitahui peingaruh variasi suhu peinyimpanan teirhadap stabilitas fisik 

seidiaan pasta gigi beirbahan aktif eikstrak daun sirih meirah? 

E. Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan meimbeirikan kontribusi yang leibih kompreiheinsif 

dalam ranah farmasi, khususnya pada peingeimbangan formulasi seidiaan oral 

beirbahan alam. Kajian meingeinai peinggunaan bahan aktif daun sirih meirah seirta 

peingaruh suhu peinyimpanan teirhadap stabilitas dapat meimpeirkuat landasan 

ilmiah dalam peingeimbangan seidiaan pasta gigi heirbal. Seilain itu, peineilitian ini 

dapat meinjadi reifeireinsi akadeimik yang reileivan bagi mahasiswa, peineiliti. 


